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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas implementasi model pembelajaran
Open-Ended Experiential Learning Cases dalam usaha peningkatan kemampuan mahasiswa untuk
memberikan pertimbangan profesional. Penelitian ini merupakan penelitian pre-experimental design
dengan jenis one-group pretes-postes design. Popolasi penelitian adalah mahasiswa jurusan Akuntansi
yang mengambil mata kuliah Akuntansi Keuangan Menengah 1 sebanyak 75 orang, sedangkan sampel
yang digunakan adalah 44 orang. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan convenience sam-
pling. Data dikumpulkan dengan tes uraian dan dianalisis dengan uji beda t test untuk sampel ber-
hubungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan kemampuan mahasiswa
dalam memberikan pertimbangan profesional sebelum dan sesudah model pembelajaran open-ended
experiential learning cases diimplementasikan yang menunjukkan terjadinya peningkatan pertim-
bangan profesional setelah mahasiswa mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran open-
ended experiential learning cases.

Kata Kunci: open-ended experiential learning cases, pertimbangan profesional

THE EFFECTIVENESS OF OPEN-ENDED EXPERIENTIAL LEARNING CASES
TO IMPROVE PROFESSIONAL JUDGMENT

Abstract: This study was aimed to reveal the effectiveness of the implementation of the open-ended
experiential learning cases to improve students’ professional judgment. To achieve this purpose, the
study was designed as the pre-experimental design with the one-group pretest-post-test design type.
The population of the study was the Accounting Department Students at Yogyakarta State University
taking the 1% Intermediate Financial Accounting course. There were 75 students as the population and
44 students were chosen as the research sample. The sampling technique used was the convenience
sampling. The data were collected by using the essay test and analyzed by t-test for paired samples.
The findings showed that there was a significant difference between students’ professional judgment
before and after the implementation of open-ended experiential learning. The study also revealed that
there was an improvement of students’ professional judgment due to the implementation of open-
ended experiential learning cases.
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PENDAHULUAN keuangan perusahaan-perusahaan di Indonesia
Seiring dengan beralihnya negara-negara tentu saja akan menarik investor asing untuk
menerapkan International Financial Reporting menanamkan modal di Indonesia. Konvergensi
Standards (IFRS), Indonesia melalui Dewan IFRS akan memudahkan investor asing untuk
Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) juga mu- menganalisis laporan keuangan antar berbagai
lai menerapkan IFRS secara penuh per 1 Janu- perusahaan di dunia dan mengambil keputusan
ari 2012. DSAK memutuskan untuk melaksana- investasi terbaik bagi mereka karena keterban-
kan konvergensi IFRS, selain agar mendapatkan dingan laporan keuangan meningkat dengan
pengakuan dari dunia internasional, juga untuk diimplementasikannya standar keuangan secara
meningkatkan daya informasi laporan keuangan internasional.
perusahaan-perusahaan di Indonesia (Aprilicia, Indonesia semula menerapkan standar
2014:1). Meningkatnya daya informasi laporan akuntansi keuangan berbasis United States
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Generally Accepted Accounting Principles (US
GAAP). Perubahan standar akuntansi keuangan
dari US GAAP ke IFRS membawa dampak ter-
sendiri bagi dunia pendidikan akuntansi. Dam-
pak pertama terkait dengan perubahan paradig-
ma, Yyaitu dari paradigma yang bersifat ruled
based menjadi principal based (Handayani,
2011:17). Pembelajaran akuntansi selama ini
mendasarkan diri pada penerapan standar akun-
tansi yang bersifat ruled based di mana maha-
siswa terbiasa menerapkan aturan akuntansi
dalam menyusun laporan keuangan. Dengan
berubahnya paradigma ke arah principal based,
pembelajaran akuntansi di perguruan tinggi
juga harus berubah karena praktik akuntansi
sekarang tidak lagi didasarkan pada aturan,
tetapi didasarkan pada kondisi yang dihadapi
pihak penyusun laporan keuangan. Oleh karena
itu, penggunaan pertimbangan profesional sa-
ngat diutamakan dalam menyusun laporan ke-
uangan. Hal ini menimbulkan kesulitan karena
mahasiswa selama mempelajari US GAAP se-
lalu berpatokan pada aturan sehingga mereka
tidak terbiasa untuk menggunakan pertimbang-
an profesional dalam mengambil kebijakan
akuntansi dan menyusun estimasi yang sesuai
dengan kondisi perusahaan

Dampak kedua terkait dengan penerapan
fair value dalam IFRS yang menggantikan pe-
nerapan historical cost dalam US GAAP (Ders-
tine & Bremser, 2010:9; Handayani, 2011:17;
Thomas, 2009:370). Pembelajaran akuntansi di
perguruan tinggi selama ini menerapkan histori-
cal cost dalam mengukur aset nonmoneter
sehingga mahasiswa terbiasa untuk mengguna-
kan harga perolehan sebagai dasar pengukuran.
Seiring dengan tuntutan prinsip fair value, ma-
hasiswa harus belajar bagaimana menentukan
pengukuran aset nonmoneter atas dasar nilai
yang berlaku saat ini. Hal ini menimbulkan per-
masalahan tersendiri karena terkendala pada
penggunaan pertimbangan profesional yang
masih jarang pada pembelajaran akuntansi ling-
kup perguruan tinggi.

Dampak ketiga yang terjadi dalam proses
konvergensi IFRS menuntut agar perguruan
tinggi mempersiapkan diri dalam menghadapi
konvergensi IFRS (Handayani, 2011:18). Per-

guruan tinggi hendaknya membekali dosen-
dosennya dengan mengikutsertakan dosen ter-
sebut ke berbagai pelatihan mengenai IFRS.
Perguruan tinggi hendaknya juga menyediakan
buku teks dan software akuntansi berbasis
IFRS. Perubahan ini menimbulkan permasalah-
an bagi perguruan tinggi karena buku teks ber-
basis IFRS, terutama buku teks asing masih
sulit diperoleh. Selama ini, pembelajaran akun-
tansi di perguruan tinggi berkiblat pada Ame-
rika Serikat sehingga buku teks yang digunakan
berasal dari negara tersebut. AS sendiri hingga
saat ini masih dalam proses mengadopsi IFRS
sehingga buku teks dari AS berbasis IFRS
masih belum banyak ditemui. Buku teks IFRS
dari pengarang lokal memang sudah banyak di-
temui, akan tetapi kelemahan buku teks tersebut
adalah tidak menyediakan kasus nyata untuk
dikerjakan mahasiswa. Akibatnya, buku teks
tersebut kurang mendorong mahasiswa untuk
menggunakan pertimbangan profesional untuk
memilih kebijakan yang paling cocok dengan
kondisi perusahaan. Demikian juga dengan
pengadaan software akuntansi berbasis IFRS
menghadapi kendala dana dalam proses peng-
adaannya.

Ketiga dampak di atas mengarah pada
penggunaan pertimbangan profesional yang
masih lemah. Pertimbangan profesional adalah
pembuatan keputusan yang didasarkan atas pe-
mikiran yang cermat atas pengetahuan teori dan
keahlian yang seharusnya dimiliki oleh sese-
orang yang bekerja pada suatu profesi (Reiman
dan Johnson, 2003:5). Pertimbangan profesio-
nal yang dibutuhkan dalam lingkup Akuntansi
Keuangan meliputi kemampuan untuk membuat
keputusan mengenai informasi yang dibutuhkan
oleh pemakai laporan keuangan dan bagaimana
mengungkapkan informasi tersebut dalam la-
poran keuangan (Ashton dan Ashton, 2003:9).
Pertimbangan profesional merupakan kunci
dalam penerapan IFRS (Kroll, 2009:54; Tomas-
zewsky dan Jermakowicz, 2010:17-18) sehing-
ga dosen perlu mendesain model pembelajaran
yang mampu mengasah mahasiswa dalam mem-
berikan pertimbangan profesional.

Beberapa penelitian memberikan hasil
bahwa model pembelajaran open-ended expe-
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riential learning cases dapat meningkatkan ke-
mampuan kognitif mahasiswa (Penny, Frankel,
& Mothersill, 2012:7; Ernst, 2013:36; Fitch &
Steinke, 2013:2-3). Kemampuan kognitif dalam
mempelajari IFRS diukur dengan kemampuan
mahasiswa dalam memberikan pertimbangan
profesional dan kemampuan ini merupakan
ranah kognitif tertinggi dalam Taksonomi
Bloom yang harus dicapai oleh mahasiswa
Akuntansi. Model pembelajaran open-ended
experiential learning cases dalam penelitian
Fugister, dkk. (2010:26-27) terbukti dapat me-
ningkatkan kemampuan mahasiswa untuk mem-
berikan pertimbangan profesional dalam mela-
kukan analisis kritis dalam mengukur dan
mengungkapkan fair value pada aset finansial.
Selain itu, penelitian dari Fay dkk (2011) dan
Ragan dkk (2010:58-59) berhasil membuktikan
bahwa pendekatan kasus mampu mengantar
mahasiswa Akuntansi untuk memahami IFRS
secara menyeluruh termasuk diantaranya keber-
hasilan mahasiswa dalam memberikan pertim-
bangan profesional.

Experiential learning adalah model pem-
belajaran dimana pengetahuan diperoleh maha-
siswa melalui transformasi pengalaman (Kolb,
1984:38). Dengan menggunakan model pembe-
lajaran experiential learning, mahasiswa tidak
hanya belajar mengenai teori yang abstrak, te-
tapi juga berusaha untuk terjun langsung ke
perusahaan untuk menemukan validasi dari
suatu konsep (Beaudin dan Quick, 1995:2).
Sasaran yang ingin dicapai dengan menerapkan
model pembelajaran experiential learning ada-
lah dunia pendidikan mampu memenuhi kebu-
tuhan mahasiswa akan pengetahuan dimana
pengetahuan yang diperoleh mahasiswa harus
mampu mendorong mahasiswa untuk member-
kan pemikiran kritis, melakukan tindakan nyata,
melakukan refleksi, mengembangkan karir, dan
memberikan manfaat bagi masyarakat (Silber-
man, 2007:8).

Kolb (1984) membagi model pembelajar-
an experiential learning menjadi empat tahap,
yaitu: (1) concrete experience, yaitu mahasiswa
terjun langsung pada suatu praktik nyata yang
ada di masyarakat dan melakukan interpretasi
mengenai permasalahan yang terjadi pada prak-
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tik nyata tersebut; (2) reflective observation,
dimana mahasiswa melakukan reviu dan reflek-
si atas pengalaman yang diperoleh dari menye-
lesaikan masalah pada praktik nyata; (3) ab-
stract conceptualization, yaitu mahasiswa mam-
pu merumuskan konsep abstrak atas apa yang
diperoleh dari pengalaman tersebut dan ke-
mudian membuat kesimpulan; dan (4) active
experimentation, yaitu mahasiswa mengguna-
kan konsep yang dibentuk untuk menyelesaikan
permasalahan pada praktik nyata yang lain se-
hingga mereka memiliki pengalaman baru lagi.

Sebelum IFRS diterapkan di Indonesia,
pembelajaran Akuntansi cenderung dilaksana-
kan dengan model pembelajaran ceramah
(Hartono, 2006:5-7). Hal ini terpaksa dilakukan
oleh dosen karena banyaknya standar akuntansi
yang harus dipelajari oleh mahasiswa meng-
ingat US GAAP bersifat ruled based (Giri,
2008:17). Seiring dengan berubahnya paradig-
ma ruled based menjadi principal based, model
pembelajaran akuntansi juga perlu berubah ka-
rena mahasiswa tidak lagi belajar menerapkan
aturan, tetapi harus membuat pertimbangan
profesional. Dengan menggunakan keempat ta-
hap experiential learning, mahasiswa akan di-
hadapkan pada permasalahan nyata yang di-
hadapi perusahaan untuk memutuskan kebijak-
an akuntansi yang harus digunakan perusahaan.

Selanjutnya, mahasiswa akan melakukan
reviu terhadap Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) adopsi IFRS untuk menge-
tahui jenis kebijakan akuntansi yang diperke-
nankan oleh DSAK untuk diterapkan oleh suatu
perusahaan. Mahasiswa melakukan refleksi
untuk memilih kebijakan akuntansi yang sesuai
dengan kondisi perusahaan. Di sini, pertimba-
ngan profesional mahasiswa untuk memutuskan
kebijakan akuntansi mulai terasah. Mahasiswa
kemudian menggali konsep abstrak apa saja
yang bisa dirumuskan berdasarkan pengalaman
menyelesaikan kasus tersebut. Konsep yang
berhasil dibentuk kemudian digunakan lagi oleh
mahasiswa untuk menyelesaikan permasalahan
pada perusahaan lain.

Dengan semakin banyaknya kasus nyata
yang berhasil dipecahkan mahasiswa, semakin
terasah pula kemampuan mereka dalam mem-
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berikan pertimbangan profesional. Oleh karena
itu, dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan
kemampuan mahasiswa dalam memberikan
pertimbangan profesional sebelum dan sesudah
open-ended experiential learning cases diterap-
kan dalam pembelajaran akuntansi.

METODE

Untuk menguji efektivitas model pembe-
lajaran open-ended experiential learning cases
dalam meningkatkan kemampuan mahasiswa
dalam memberikan pertimbangan profesional,
penelitian pre-experimental design dilakukan
dengan rancangan penelitian berupa one-group
pretes-postes design (Sugiyono, 2011:74-75).
Eksperimen yang dilakukan dalam penelitian
ini bukan merupakan eksperimen murni karena
tidak terdapat kelompok kontrol dan sampel
tidak dipilih secara acak. Semua mahasiswa
Akuntansi yang mengikuti mata kuliah Akun-
tansi Keuangan Menengah 1 di kelas A diharap-
kan memiliki kemampuan dalam memberikan
pertimbangan professional. Kemampuan ini
merupakan keahlian yang wajib dimiliki maha-
siswa seiring dengan berubahnya paradigma
menjadi principal based sehingga tingkat ke-
pentingan diterapkannya open-ended experien-
tial learning cases untuk setiap mahasiswa ada-
lah sama.

Oleh karena itu, nilai pretes akhirnya
digunakan sebagai satu-satunya kontrol agar
nilai postes yang diuji benar-benar merupakan
nilai murni yang sudah tidak dipengaruhi lagi
oleh nilai pretes (Mulyani, 2014:55). Desain
penelitian disajikan dalam Gambar 1.

01X 02

Gambar 1. Desain Penelitian One-Group
Pretes-Postes Design
Keterangan:
Ol1 = Nilai pretes (sebelum diterapkan open-
ended experiential learning cases)

02 = Nilai postes (setelah diterapkan open-
ended experiential learning cases)
Pengaruh open-ended experiential learning
cases terhadap kemampuan mahasiswa mem-
berikan pertimbangan profesional = (02 — O1)

Populasi penelitian adalah mahasiswa
akuntansi yang mengikuti mata kuliah Akun-
tansi Keuangan Menengah 1 berjumlah 75 ma-
hasiswa. Sampel dipilih dengan teknik conve-
nience sampling dengan sampling dipilih dari
kelas yang diampu oleh peneliti, kelas A yang
berjumlah 44 orang. Mata kuliah Akuntansi Ke-
uangan Menengah 1 dipilih sebagai mata kuliah
yang digunakan dalam menerapkan open-ended
experiential learning cases karena perbedaan
signifikan antara penerapan US GAAP dan
IFRS, terutama terletak pada mata kuliah Akun-
tansi Keuangan Menengah (Fay, dkk., 2011).

Model pembelajaran yang diterapkan da-
lam penelitian ini adalah experiential learning.
Kategori experiential learning yang dipilih ada-
lah experiential classroom-based learning di
mana dosen secara formal mendesain metode
pembelajaran yang melibatkan mahasiswa di
kelas untuk melakukan aktivitas dan refleksi
atas apa yang mereka dapatkan selama berakti-
vitas (Beaudin dan Quick, 1995:6). Teknik yang
digunakan dalam kategori experiential class-
room-based learning pada penelitian ini adalah
studi kasus (Beaudin dan Quick, 1995:6).

Tahapan pembelajaran open-ended expe-
riential learning cases meliputi empat tahap.
Pertama, mahasiswa pada tahap concrete ex-
perience mendapatkan kasus nyata yang di-
alami perusahaan Supervalu dan Englehart.
Kedua kasus perusahaan ini diambil dari Kieso,
Weygandt, dan Warfield (2011). Kompetensi
dasar yang ingin dicapai dari kedua kasus ter-
sebut antara lain mahasiswa mampu memberi-
kan pertimbangan profesional untuk memutus-
kan metode pengukuran persediaan terbaik bagi
perusahaan dan memutuskan metode untuk me-
nilai persediaan yang harus disajikan pada la-
poran posisi keuangan.

Kedua, mahasiswa pada tahap reflective
observation melakukan observasi dengan cara
mencari informasi dari berbagai sumber untuk
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mengetahui kondisi kedua perusahaan tersebut.
Mahasiswa melakukan refleksi atas berbagai
sumber yang diperoleh termasuk diantaranya
PSAK 14 adopsi IFRS mengenai persediaan
dan menggunakan sumber tersebut untuk secara
mandiri menghasilkan solusi bagi perusahaan.
Ketiga, mahasiswa pada tahap abstract concept-
tualization merumuskan konsep yang berhasil
dibentuk berdasarkan pengalaman mahasiswa
dalam memberikan pertimbangan profesional
pada kasus yang telah diberikan. Terakhir, ma-
hasiswa pada tahap active experimentation
menggunakan konsep yang telah dibentuk un-
tuk memberikan pertimbangan profesional pada
kasus nyata yang dihadapi perusahaan lain.

Untuk mengetahui apakah mahasiswa
mampu memberikan pertimbangan profesional
dalam memutuskan kebijakan akuntansi yang
tepat bagi perusahaan, tes hasil belajar berupa
tes uraian diberikan kepada mahasiswa. Tes
uraian yang diberikan bersifat open-ended cases
yang berarti tidak ada jawaban spesifik dari soal
yang diberikan (Fuglister, dkk, 2010:23). Maha-
siswa diminta memberikan pertimbangan profe-
sional disertai dengan alasan dan analisis Kritis
terhadap permasalahan yang dihadapi perusaha-
an.

Data berupa skor pretes dan postes diana-
lisis secara deskriptif untuk menghitung skor
rata-rata dan standar deviasi. Skor kedua tes
tersebut kemudian dianalisis dengan statistik
parametrik berupa uji beda t-test untuk sampel
berhubungan (related sample). Sebelum uji
beda t-test dilakukan, uji asumsi berupa uji nor-
malitas untuk skor pretes dan postes terlebih
dahulu harus dipenuhi (Morgan dkk, 2004:141)
Semua uji dilakukan dengan bantuan software
IBM SPSS 19 pada taraf signifikansi 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pretes dan Postes

Analisis secara deskriptif terhadap skor
pretes dan skor postes menghasilkan data statis-
tik yang ditunjukkan pada Tabel 1. Rata-rata
skor tes sebelum dan setelah implementasi mo-
del pembelajaran open-ended experiential learn-
ing class mengalami kenaikan skor sebesar
29,37 atau 53%.
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Tabel 1. Deskripsi Skor Pretes dan Postes

Minimal Maksimal Rata- Standar

Rata  Deviasi
Pretes 42 75 55,31 8,05
Postes 60 98 84,68 9,20

Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji sebaran skor
masing-masing pada skor pretes dan skor postes
(Redhana, 2014:31). Uji normalitas dilakukan
dengan uji statistik Kolmogorov Smirnov. Hasil
uji normalitas ditunjukkan dalam Tabel 2. Nilai
signifikansi baik dari skor pretes dan postes
yang diperoleh dari uji statistik Kolmogorov
Smirnov semua lebih dari 0,05 sehingga sebar-
an skor pretes dan postes berdistribusi normal.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov Signifikansi
Smirnov Z
Pretes 0,875 0,997
Postes 0,428 0,273

Uji Beda t test untuk Sampel Berhubungan

Setelah normalitas baik pada data skor
pretes dan postes terpenuhi, uji hipotesis de-
ngan menggunakan uji beda t test sampel ber-
hubungan dapat dilakukan. Hipotesis yang diuji
adalah “Ada perbedaan kemampuan mahasiswa
Akuntansi dalam memberikan pertimbangan
profesional antara sebelum dan sesudah model
pembelajaran open-ended experiential learning
cases diimplementasikan”. Hipotesis alternatif
dalam penelitian ini diterima jika angka signifi-
kansi yang diperoleh kurang dari 0,05. Hasil
pengujian ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Beda t Test Sampel Berhu-

bungan
t df sig (2-
tailed)
Pretes — -15,550 43 0,000
Postes

Data sebagaimana tampak pada Tabel 3
mengindikasikan bahwa hipotesis alternatif di-
terima yang berarti bahwa “ada perbedaan sig-
nifikan kemampuan mahasiswa akuntansi da-
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lam memberikan pertimbangan profesional an-
tara sebelum dan sesudah model pembelajaran
open-ended experiential learning diimplemen-
tasikan”. Jika dilihat skor rata-rata pretes dan
postes mahasiswa pada Tabel 1, tampak bahwa
skor rata-rata postes lebih tinggi dari skor rata-
rata pretes. Oleh karena itu, implementasi mo-
del pembelajaran open-ended experiential learn-
ing dapat meningkatkan kemampuan mahasis-
wa akuntansi dalam memberikan pertimbangan
profesional.

Pembahasan

Uji hipotesis memberikan hasil bahwa
ada perbedaan signifikan kemampuan maha-
siswa akuntansi dalam memberikan pertim-
bangan profesional antara sebelum dan sesudah
model pembelajaran open-ended experiential
learning cases diimplementasikan. Selain itu,
rata-rata skor postes sebesar 84,68 mengalami
peningkatan jika dibandingkan dengan rata-rata
skor pretes sebesar 55,31. Hal ini menunjukkan
bahwa model pembelajaran open-ended expe-
riential learning cases dapat meningkatkan ke-
mampuan mahasiswa akuntansi dalam mem-
berikan pertimbangan profesional untuk me-
mutuskan kebijakan akuntansi yang sebaiknya
digunakan perusahaan.

Hamilton dan Klebba (2011:5) meng-
ungkapkan bahwa model pembelajaran expe-
riential learning dapat digunakan untuk me-
ningkatkan kemampuan mahasiswa dalam ber-
pikir kritis. Berpikir kritis dalam penelitian me-
reka dianalogikan dengan naiknya kemampuan
kognitif mahasiswa dari tahap terendah, dari
mengingat hingga ke tahap tertinggi, yaitu men-
cipta. Selain itu, Newmann, Wehlage, dan Lam-
born (1992:12) yang didukung oleh Ernst
(2013:36) menyatakan bahwa tingkat penguasa-
an materi pada diri mahasiswa akan meningkat
jika dosen mendesain dan mengimplementasi-
kan pembelajaran berbasis pada mahasiswa.
Open-ended experiential learning cases adalah
salah satu model pembelajaran yang berbasis
pada keaktifan mahasiswa (Beaudin dan Quick,
1995:18).

Dengan diterapkannya experiential learn-
ing akan mendorong mahasiswa untuk mem-

baca dan memahami konsep dan teori akun-
tansi, mengaplikasikan prosedur akuntansi dan
membuat generalisasi konsep akuntansi, meng-
analisis bermacam-macam kebijakan akuntansi
yang dapat digunakan oleh perusahaan, mensin-
tesis informasi, dan memberikan solusi peme-
cahan masalah (Hamilton dan Klebba, 2011:5).
Sejalan dengan berbagai pendapat tersebut,
mahasiswa akuntansi dalam penelitian ini di-
ukur tingkat pertimbangan profesional dalam
mengambil keputusan mengenai kebijakan
akuntansi yang sesuai bagi perusahaan. Untuk
bisa memberikan pertimbangan profesional,
mahasiswa dituntut untuk memiliki kemampuan
kognitif pada tingkat terendah hingga tingkat
tertinggi. Pada kasus perusahaan Englehart, ma-
hasiswa diminta untuk memberikan pertim-
bangan profesional dalam memutuskan metode
pengukuran persediaan yang sebaiknya diguna-
kan perusahaan.

Untuk dapat memilih metode yang tepat,
mahasiswa terlebih dahulu harus mengetahui
metode pengukuran persediaan yang diijinkan
dalam IFRS, yaitu metode first in first out
(FIFO) dan weighted average (WA). Setelah
itu, mahasiswa harus memahami pada kondisi
perekonomian bagaimanakah masing-masing
metode tersebut sebaiknya diterapkan. Pada
level kognitif yang lebih tinggi, mahasiswa ha-
rus mengetahui bagaimana menghitung harga
pokok penjualan dan persediaan akhir dengan
menggunakan metode FIFO dan metode WA.
Setelah mahasiswa mampu menghitung, maha-
siswa harus menganalisis hasil perhitungan de-
ngan mendasarkan diri pada berbagai kondisi
yang ingin dicapai perusahaan dan pemegang
saham, misalkan dengan melihat pada tingkat
kecukupan kas, tingkat perputaran persediaan,
maupun kondisi lainnya. Dari berbagai kondisi
yang mungkin diinginkan perusahaan dan pe-
megang saham, mahasiswa melakukan evaluasi
untuk memilih kondisi terbaik yang hendak
dicapai kedua pihak tersebut.

Atas dasar kondisi terbaik ini, mahasiswa
mampu membuat pertimbangan profesional
untuk memutuskan apakah metode FIFO atau
WA yang akan dipilih perusahaan. Untuk dapat
menguasai semua kemampuan kognitif tersebut,
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mahasiswa dengan menggunakan model pem-
belajaran open-ended experiential learning
cases didorong untuk mengetahui permasalahan
inti yang terjadi di perusahaan Englehart, men-
cari informasi dari berbagai sumber mengenai
produk yang dihasilkan oleh perusahaan Engle-
hart dan standar akuntansi mengenai akuntansi,
melakukan telaah terhadap berbagai sumber
referensi, dan memutuskan kebijakan akuntansi
persediaan yang tepat bagi Englehart. Dengan
berlatih mengerjakan beberapa kasus nyata,
mahasiswa semakin lama semakin terasah ke-
mampuan kognitifnya sehingga pertimbangan
profesional yang merupakan level kognitif ter-
tinggi dalam konvergensi IFRS (Tomaszewsky
dan Jemakowicz, 2010:17-18) dapat dicapai
oleh mahasiswa.

Keseluruhan tahapan dalam pembelajaran
open-ended experiential learning cases menurut
Kolb (1984) yang terdiri atas concrete expe-
rience, reflective observation, abstract concept-
tualization, dan active experimentation mampu
mendukung mahasiswa untuk mengaplikasikan
konsep ke dalam kehidupan nyata. Pada pene-
litian ini, model open-ended experiential learn-
ing cases dapat meningkatkan kemampuan ma-
hasiswa akuntansi dalam memberikan pertim-
bangan profesional berdasarkan PSAK 14 adop-
si IFRS untuk memutuskan kebijakan akuntansi
persediaan yang tepat bagi suatu perusahaan.

Pada tahap pertama, yaitu concrete expe-
rience, mahasiswa mendapatkan tugas berupa
kasus nyata yang dihadapi beberapa perusahaan
dalam merumuskan kebijakan akuntansi per-
sediaan yang sesuai dengan IFRS. Mahasiswa
belajar melakukan interpretasi mengenai per-
masalahan khusus dari setiap perusahaan, yang
memungkinkan perusahaan yang satu bisa saja
memiliki kebijakan akuntansi persediaan yang
berbeda dengan perusahaan lain.

Pada tahap kedua, yaitu reflective obser-
vation, mahasiswa mulai mencari berbagai sum-
ber mengenai akuntansi persediaan berdasarkan
PSAK 14 adopsi IFRS. Pada mulanya, mahasis-
wa hanya mencari sumber berkaitan dengan
PSAK 14 dan tidak berusaha mencari sumber
dari mata kuliah terdahulu yang menjadi mata
kuliah prasyarat Akuntansi Keuangan Mene-
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ngah 1. Akan tetapi, setelah melakukan refleksi
dan telaah mendalam terhadap sumber yang
ditemukan, mahasiswa mulai memahami bahwa
mereka bisa menyelesaikan kasus tersebut jika
mencari sumber lain yang berasal dari mata ku-
liah terdahulu, misalnya dari mata kuliah Akun-
tansi Pengantar 1 dan Akuntansi Pengantar 2.

Atas dasar hasil refleksi tersebut, maha-
siswa pada tahap selanjutnya yaitu abstract
conceptualization, melakukan diskusi di kelas
mengenai kebijakan akuntansi yang menurut
mereka cocok diterapkan oleh perusahaan. Pada
tahap ini, mahasiswa berhasil merumuskan kon-
sep mengenai metode pengukuran persediaan
yang sebaiknya dipilih perusahaan pada saat
terjadi inflasi atau deflasi dengan tetap men-
junjung tinggi prinsip konsistensi, hubungan
antara metode pengukuran persediaan dengan
tingkat perputaran persediaan dan tingkat likui-
ditas perusahaan, hubungan metode Low Cost
or Net Realizable Value (LCNRV), vyaitu
LCNRYV per item, LCNRV per Sub Kelompok,
atau LCNRYV total dengan homogenitas produk,
serta memilih metode pencatatan penurunan
nilai persediaan dengan mempertimbangkan
prinsip penyajian sejujurnya (faithfulness re-
presentation).

Pada tahap terakhir, yaitu active experi-
mentation, mahasiswa menggunakan pengeta-
huan yang mereka peroleh dari pengalaman
merumuskan kebijakan akuntansi persediaan
pada kasus pertama untuk mengerjakan kasus-
kasus berikutnya. Dengan cara demikian, pe-
ngalaman mahasiswa dalam memberikan per-
timbangan profesional makin banyak dan makin
terasah. Keseluruhan tahap yang telah dilaku-
kan dalam penelitian ini mendukung penelitian
dari Redhana (2014:34-35) yang menyatakan
bahwa ketika pada pembelajaran mahasiswa
mempresentasikan dengan suatu skenario yang
di dalamnya terdapat pertanyaan sistematik
mampu mendorong untuk membentuk penge-
tahuan sendiri dan menggunakan pengalaman
dan pengetahuan tersebut untuk memecahkan
permasalahan sederhana maupun kompleks.

Penggunaan open-ended cases sebagai
teknik dalam experiential learning cases mem-
beri kesempatan kepada mahasiswa untuk ber-
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pikir kritis sehingga bisa memberikan pertim-
bangan profesional untuk memilih satu prose-
dur akuntansi persediaan dari beberapa prose-
dur yang diperbolehkan dalam PSAK 14 adopsi
IFRS. Open-ended cases diyakini sebagai tek-
nik yang dapat mengasah keterampilan berpikir
tingkat tinggi yang meliputi kemampuan meng-
analisis, mengevaluasi, dan mencipta (Redhana,
2014:35). Open-ended cases pada penelitian ini
membutuhkan aplikasi teori atau pengetahuan
pada situasi yang tidak mirip sebagaimana di-
utarakan oleh Redhana (2014:35), vyaitu per-
usahaan-perusahaan dalam industri yang sama
mungkin memiliki kondisi yang berbeda satu
sama lain sehingga membutuhkan prosedur
akuntansi persediaan yang berbeda pula.

Model pembelajaran open-ended expe-
riential learning cases pada penelitian ini bisa
dikatakan berhasil mencapai sasaran, yaitu me-
ningkatnya kemampuan mahasiswa akuntansi
dalam memberikan pertimbangan profesional.
Hal ini terjadi karena pembelajaran dengan mo-
del open-ended experiential learning cases di-
desain menjadi pembelajaran yang menekankan
pada keaktifan mahasiswa, dosen berperan se-
bagai fasilitator pembelajaran yang tidak berhak
memaksakan opininya, mahasiswa melakukan
refleksi atas aktivitas belajar yang dilakukan,
mahasiswa mempelajari hal nyata yang terjadi
dan mencari tahu apa yang sebenarnya terjadi,
dan mahasiswa mampu membentuk pengeta-
huan berdasarkan pengalaman yang mereka da-
patkan dalam mengerjakan kasus nyata. Semua
hal tersebut selaras dengan pendapat Burnard
(1989:14) yang menyatakan bahwa keefektifan
pembelajaran experiential learning akan ter-
capai jika memperhatikan adanya action, re-
flection, phenomenological, subjective human
experience, dan human experience as a source
of learning.

Beberapa kendala yang ditemui dalam
mengaplikasikan open-ended experiential lear-
ning cases adalah sulitnya untuk mengubah
paradigma mahasiswa. Mahasiswa selama ini
terbiasa menjadi peserta pasif dalam pembe-
lajaran sehingga mereka merasa sulit untuk me-
nerima pembelajaran dengan open-ended ex-
periential learning cases. Kendala lain terkait

dengan proses konvergensi IFRS yang masih
berlangsung di Indonesia yang saat ini mema-
suki gelombang kedua dalam penerapannya.
Selalu berubahnya standar akuntansi menye-
babkan mahasiswa malas untuk mengikuti per-
kembangan standar akuntansi keuangan. Me-
reka merasa percuma mempelajari standar
akuntansi keuangan saat ini dengan mengerja-
kan kasus nyata karena masih ada kemungkinan
standar tersebut dikemudian hari berubah kem-
bali. Kendala lain ditemui oleh dosen selaku
fasilitator. Seiring dengan perubahan paradigma
dari ruled based ke principal based menyebab-
kan dosen menemui kesulitan untuk merancang
kasus sendiri sehingga yang bisa dilakukan saat
ini adalah mengadopsi kasus nyata suatu per-
usahaan yang disediakan di buku teks Akuntan-
si Keuangan Menengah 1. Padahal, kasus pada
perusahaan di negara lain mungkin berbeda
kondisinya dengan perusahaan di Indonesia.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-
hasan dapat disimpulkan bahwa terdapat perbe-
daan signifikan kemampuan mahasiswa akun-
tansi dalam memberikan pertimbangan profe-
sional untuk memutuskan kebijakan akuntansi
bagi perusahaan antara sebelum dan sesudah
model pembelajaran diimplementasikan. Hal ini
secara statistik ditunjukkan dari hasil uji beda t
test sampel berhubungan yang menunjukkan
nilai signifikansi kurang dari 0,05 yaitu 0,000.
Selain itu, selisis rata-rata antara skor pretes
dan postes sebesar 29,37 menunjukkan bahwa
terjadi peningkatan pertimbangan profesional
mahasiswa.

Hasil penelitian memberikan beberapa
implikasi bahwa untuk dapat berjalan efektif,
model pembelajaran open-ended experiential
learning cases harus didesain dengan memper-
hatikan hal-hal sebagai berikut. (1) Pusat pem-
belajaran adalah mahasiswa sehingga pengala-
man pribadi dan kemajuan setiap mahasiswa
menjadi perhatian utama di kelas. (2) Pembe-
lajaran berbasis pada proses. (3) Evaluasi di-
arahkan pada kemampuan mahasiswa untuk
membentuk pengetahuan atas dasar pengalaman
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yang diperoleh dari terjun ke kasus nyata dan
bukan berdasarkan kemampuan mahasiswa
untuk menghapal atau mengulang pendapat dari
para ahli. (4) Pengembangan kurikulum dilaku-
kan dengan mempertimbangkan pengalaman
mahasiswa baik melalui pemberian kasus nyata,
praktikum di laboratorium akuntansi, maupun
praktik industri. (5) Pembelajaran lebih meni-
tikberatkan pada Kinerja setiap individu diban-
ding dengan kinerja kelompok, meskipun Ki-
nerja kelompok tetap diperlukan (Joplin, 1981:
20).

Saran

Beberapa saran yang dapat diberikan
untuk mengatasi kendala-kendala yang muncul
dalam pelaksanaan open-ended experiential
learning antara lain seperti berikut. (1) Dosen
melaksanakan tugas sebagai fasilitiator, salah
satu hal yang harus dilakukan dosen adalah
terus mendorong mahasiswa untuk mencoba
mengerjakan kasus nyata. (2) Dosen bisa ter-
lebih dahulu memberikan kasus yang seder-
hana, kemudian secara bertahap tingkat kesulit-
an kasus dinaikkan. (3) Dosen bisa berdiskusi
dengan dosen lain dalam rumpun Akuntansi
Keuangan untuk membuat kasus nyata yang
terjadi di Indonesia sehingga hal ini lebih me-
mudahkan dan menarik mahasiswa untuk me-
ngerjakan kasus. (4) Dosen perlu memberi
motivasi agar mahasiswa selalu mengikuti per-
kembangan standar akuntansi keuangan, walau-
pun proses konvergensi IFRS masih belum se-
penuhnya selesai. Dengan mengikuti perkem-
bangan konvergensi IFRS, mahasiswa bisa me-
mahami alasan mengapa standar akuntansi ke-
uangan mengalami perubahan dan bisa mem-
berikan critical thinking terhadap perubahan
yang terjadi.

Keterbatasan utama pada penelitian ini
adalah tidak digunakannya kelompok kontrol
yang tidak mendapat perlakuan pembelajaran
dengan open-ended experiential learning cases
dan pemilihan sampel yang tidak dilakukan
secara acak. Penelitian selanjutnya diharapkan
bisa memasukkan kelompok kontrol dan me-
milih sampel secara acak sehingga perubahan
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variabel dependen terjadi karena pengaruh dari
variabel independen dan bukan dari faktor lain.
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